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A.LatarBelakang

Bencanabanjirmerupakansalahsatubencanayangseringterjadidi

negara Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang bisa

dikatakan terluasdiduniayang memilikisekitar17.540 pulau.Indonesia

merupakansalahsatunegarayangrawanmengalamibencanaalam karena

letaknyayangberadapadawilayahringoffire(cincinapi).Selainitujuga

disebabkan karena letak Indonesia yang berada pada garis yaitu antara

dataranAsiadanAustraliasertadiapitolehduabenuaSamudraPasifikdan

Samudra Hindia. Terjadinya bencana banjir setiap tahunnya bisa

menimbulkan dampak buruk bagimanusia sepertifasilitas sarana dan

prasaranayangrusak,resikoterjangkitnyawabahpenyakitdantentunyajuga

akan berdampak pada perekonomian masyarakat.Bencana juga timbul

karena ulah perbuatan masyarakatyang tidakbertanggung jawab dalam

menjagalingkungandanmembuangsampahpadaaliransungaisehingga

sungaitersumbatdan mengakibatkan banjir.Halinidiperparah dengan

kurangnya resapan airyang tidakdiimbangidengan upaya mitigasioleh

masyarakat(Puteraetal.,2020).

WorldDisasterReport(WDR),menyebutkanangkakejadianbencanadi

duniamulaidaritahun2008-2018yaitusebanyak3.751kejadianbencana

denganbencanayangdialamiyaitugempabumi,banjir,tanahlongsor,puting

beliungdangunungmeletus(WDR,2018).BencanadiIndonesiamengalami

peningkatan yang luarbiasa,pada tahun 2017 dengan angka kejadian

bencanaalam diIndonesiayaitusebanyak2175kejadianbencana(Polimengo,

2018).Badan NasionalPenanggulangan Bencana (BNPB)menyebutkan

bahwaangkakejadianbencanaalam diIndonesiatahun2010-2019sebanyak

1.426 kejadian.Angka kejadian banjirdiIndonesia mendudukiperingkat

ketigadengan74kejadian.Selainituadabeberapaangkakejadianbencana

alam diIndonesia(BNPB,2019).BerdasarkandataBNPBmencatatsebanyak

1.978bencanaalam diIndonesiapadatahun2020mengalamikenaikandari

tahunsebelumnyadenganangkakejadianbanjirsebanyak748kasus,angka



kejadianbencanaputingbeliungsebanyak527kasus,angkakejadiantanah

longsorsebanyak370kasus,dankebakaranhutansertagunungmeletus

sebanyak270kasus.BNPBmenyebutkandiJawaTengahpadatahun2009-

2018 terjadisebanyak 1.244 kejadian.Angka kejadian bencana diJawa

Tengahyangpalingbanyakyaituputingbeliungsebanyak449kejadiandan

yangkeduayaitubanjirdenganangkakejadianbencanabanjirsebanyak332

kejadian.Banjirmerupakanbencanaalam denganangkakejadiantertinggidi

PulauJawa,denganangkakejadian63,7%danterjadidiJawaTengahsekitar

37,4%dariseluruhbencanadiPulauJawa(DataBencanaIndonesia,2017).

Berdasarkan data bencana diJawa Tengah,bencana banjirmengalami

fluktuasiberkisarantara2015hinggajuni2020terdaftar516kalikejadian

banjirdiJawaTengah(BPBD,2020).

BNPB menyebutkan pada tahun 2009-2018,Kabupaten Sukoharjo

mengalamitotal65kejadianbencanaalam dengandenganrincian37kali

bencanaputingbeliung,20kalibencanabanjir,7kalibencanatanahlongsor

dan 1 kalibencana kekeringan.Bencana banjirmenempatiposisikedua

kejadianbencanayangseringterjadidiKabupatenSukoharjo(BNPB,2019).

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sukoharjo

mencatatsedikitnyaterdapat70desaataukelurahanyangberpotensiterkena

bencana.Sebanyak 51 desa sangatberpotensiterkena bencana banjir.

BeberapadaerahdiKabupatenSukoharjosudahmenjadilanggananbanjir

karenalokasinyayangterletakdisepanjangbantaransungaiBegawanSolo.

BeberapadesayangrawanbanjirtersebuttersebardiKecamatanSukoharjo,

Nguter,Gatak,Weru,Tawangsari,PolokartodanMojolaban(Puryono,2019).

BerikuturaiandaerahrawanbanjirdiKabupatenSukoharjopadatahun

2020:



Tabel1.1KejadiandiKabupatenSukoharjotahun2020

No Kecamatan Banjir(KK)

1. Sukoharjo 310

2. Nguter 410

3. Mojolaban 323

4. Tawangsari 50

5. Polokarto 75

6. Weru 75

7. Bulu -

8. Gatak 75

9. Baki 125

10. Bendosari -

11. Kartasura -

12. Grogol 875

Total 2348

Sumber:BPBD,2020

KecamatanNgutertermasuk3besardaerahyangberesikoterdampak

banjirdaribeberapa kecamatan yang terletak diKabupaten Sukoharjo.

Kecamatan Ngutermerupakan daerah yang berdekatan dengan sungai

BengawanSolo,padawaktumusim penghujansaathujanderasairmeluap

hinggamenggenangibeberapawilayahdiKecamatanNguterterutamadi

DesaBodeyan,PondokPusat,Gupit,danSonggorungi.Selaincurahhujan

yangtinggi,banjirjugadisebabkankarenakurangnyaresapanair,jebolnya

tanggulataubendungan,pecahnyapipa-pipaairdantersumbatnyasaluran

pembuanganair(KrishnaPribadietal.,2018).

Banjiryang disebabkan karena tingginya airtanpa adanya saluran

pembuangan yang memadaisehingga merendam beberapa wilayah di

KabupatenSukoharjo.Bencanabanjirseringterjadipadamasyarakatyang

tinggaldipinggiran sungai,sehingga membutuhkan pengetahuan dan

keterampilanuntukmenghadapinya.Salahsatunyayaitumemahamitentang

kesiapsiagaan bencana untuk mengantisipasidan merespon saatterjadi

bencana(BNPB,2017).



Bencana banjir memerlukan perhatian khusus karena dapat

mengancam jiwadanekonomimasyarakat.Kesiapsiagaanbencanameliputi

kegiatanmanajemenbencanadenganmelakukanupayaantisipasidanupaya

pencegahanpenguranganresikobencanauntukmenurunkandampakakibat

timbulnya bencana (Mulyana, 2018). Berdasarkan hasil penelitian

kesiapsiagaan masyarakatdalam menghadapibencanameliputitingginya

kemampuan mengenalibencana yang berpotensidilingkungan tempat

tinggal,kemampuan mengenalitanda-tanda akan terjadinya bencana dan

kesadaranuntukmengelolalingkungantempattinggalyangramahbencana.

Kesiapsiagaanbencanadapatmencegahkerusakanrumah,lahanperkebunan

ataupertanian,jalandanmengurangikorbanjiwadalam penelitianFitriadiet

al.(2017).Berdasarkanhasilpenelitiankesiapsiagaandanupayamitigasi

masyarakatdalam menghadapibencanabanjirdilakukandengantindakan

masyarakatyang mengetahuitindakan apa yang harus dilakukan dan

disiapkansaatterjadinyabencanabanjirdalam penelitianRismawatietal.

(2021).

Banjir yang terjadi akan menimbulkan banyak kerugian bagi

masyarakatyangterdampak,baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.

Sehinggasegalaaktivitasakanterganggudanmengakibatkanlingkungan

menjadikotordantidaknyaman.Dalam upayamitigasibencanadilakukan

penyusunanrencanaaksipenguranganresikobencana.Mitigasisalahsatu

tahap awaldarimanajemen bencana yang menentukan keberhasilan

penanggulangan resiko bencana, dilakukan secara struktural dan

nonstruktural dalam jangka waktu yang cukup panjang. Fungsi dari

manajemenbencanayangdilakukanolehBadanPenanggulanganBencana

Daerah(BPBD)dalam menanggulangibahayabanjir(Maulana,2021).

Studipendahuluan yang dilakukan pada tanggal21 Maret2022

didapatkandataangkakejadianbanjirterakhiryaitupadabulanfebruari2022

dari20wargadiDusunBodeyanDesaPondokKecamatanNguterKabupaten

Sukoharjo,didapatkan data kesiapsiagaan masyarakatdidusun tersebut

berupa pemasangan tanda peringatan batasbanjir,memilikisirine untuk

mengantisipasiapabila terjaditanda-tanda banjir,dan penentuan tempat

untukmengungsiapabilaterjadibanjir.Danupayamitigasididusuntersebut



yaitu sudah pernah dilakukan pelatihan kebencanaan oleh BPBD daerah,

peninggian beberapa tangguldan penghijauan didusun tersebut.Hasil

wawancarayangdilakukanolehpenelititerhadap20wargadiDusunBodeyan,

DesaPondok,KecamatanNguter,KabupatenSukoharjo.Merekamengatakan

bahwadalam satutahunterakhirterjadibanjirsebanyak7-10kalidengan

banjirpalinglamayaitu2-3haridanadabeberapahalyangmenyebabkan

banjiryaitu karena letakdusun tersebutdipinggiran sungaidan karena

kondisisaluranairyangsempitdankurangdalam menyebabkansaathujan

tinggiairmeluap ke dusun tersebut.Berdasarkan latarbelakang diatas

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran

KesiapsiagaanDanUpayaMitigasiMasyarakatDalam MenghadapiBencana

BanjirdiDusun Bodeyan,Desa Pondok Kecamatan NguterKabupaten

Sukoharjo”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas maka rumusan pada penelitian

adalah “Bagaimana Gambaran Kesiapsiagaan Dan Upaya Mitigasi

MasyarakatDalam MenghadapiBencana BanjirdiDusun Bodeyan,Desa

PondokKecamatanNguterKabupatenSukoharjo?”.

C.TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

Penelitianinibertujuanuntukmengambarkankesiapsiagaandanupaya

mitigasimasyarakatdalam menghadapibencanabanjirdiDusunBodeyan

DesaPondokKecamatanNguterKabupatenSukoharjo.

2.TujuanKhusus

a)Mendiskripsikan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencanabanjirdiDusunBodeyan,DesaPondokKecamatanNguter

KabupatenSukoharjo.

b)Mendiskripsikan upaya mitigasimasyarakat dalam menghadapi

bencanabanjirdiDusunBodeyan,DesaPondokKecamatanNguter

KabupatenSukoharjo.



D.ManfaatPenelitian

1.BagiPeneliti

Kesempatan bagipenulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang

diperolehdiinstitusipendidikanterutamapadamatakuliahmanajemen

bencanasituasiyangnyata.

2.BagiPemerintahDaerah

Melaluipenelitianinisemogadapatmenjadimasukanuntukpemerintah

daerah dalam membuat program terkait penanganan kebencanaan

terutamadibencanabanjir.

3.BagiMasyarakat

Denganadanyapenelitianinidiharapakandapatmenambahpengetahuan

dan kesadaran masyarakatdalam kesiapsiagaan dalam menghadapi

bencanabanjir.

4.BagiInstansi

Sebagaisumberbacaan atau referensiuntuk meningkatkan kualitas

pendidikankeperawatandalam penangananmanajemendisasterpada

saatterjadibanjir.

E.KeaslianPenelitian

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa

penelitian sejenis yang pernah dilakukan yang dihubungkan dengan

manajemenbencanadengankesiapsiagaandanmitigasimasyarakatdalam

menghadapibencana:

1.Rismawati,RufaidaNurFitriana,RirinAfrianSulistyawati(2021),Judul:

Gambaran Kesiapsiagaan MasyarakatMenghadapiBencana Banjirdi

Kecamatan Grobogan. Tujuan :untuk menganalisis kesiapsiagaan

masyarakatdan pemerintah dalam menghadapibencana banjiryang

terjadidiKelurahanGroboganKecamatanGroboganKabupatenGrobogan.

Metode :penelitian menggunakan metode deskriptifkuantitatif.Data

primerdiperolehdarimelaluiobservasidilapangan,penyebarankuesioner



dan dokumentasi,sedangkan data sekunder diperoleh dari studi

dokumentasidan studipustaka.Simpulan Hasil:Hasilpenelitian

menunjukanbahwatingkatkesiapsiagaanmasyarakatdalam menghadapi

bencanabanjirberadapadatingkatsedangdantingkatkesiapsiagaan

padapemerintahmenghadapibencanabanjirjugaberadadalam tingkat

sedang. Jadi kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah dalam

menghadapibencanabanjirberadapadatingkatsedang.Perbedaan:

denganpenelitiansaatiniadalahjudul,populasi,sampel,lokasi,waktu

penelitian.Persamaan:terdapatpadavariabelkesiapsiagaanmasyarakat.

2.RoseliniIstiqomah,Anjula And Sari,DewiKartika and RBU,Dyah

Rahmawati (2019), Judul : Gambaran Kesiapsiagaan Masyarakat

PinggiranSungaiDalam MenghadapiBencanaBanjirdiDusunKesongo

DesaTegalmadeKecamatanMojolabanKabupatenSukoharjo.Tujuan:

untuk mengetahuikesiapsiagaan masyarakatpinggiran sungaidalam

menghadapibencana banjir diDusun Kesongo,Desa Tegalmade,

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Metode : penelitian

menggunakanmetodedescriptivesurvey,teknikpengambilanpurposive

sampling, populasi 210 kepala keluarga, sampel 138 responden,

instrumenpenelitiankuesioner.Analisadataunivariat.Simpulanhasil:

hasilpenelitian menunjukan mayoritas warga berumur> 40 tahun

sebanyak 96 responden (69,6 %),berpendidikan SD/MIsebanyak 59

responden (42,8%),pekerjaan petanisebanyak72 responden (52,2%),

warga mempunyaipengetahuan yang baik sebanyak 70 responden

(50,7%),mempunyaitanggap darurat siap 138 responden (100%),

mempunyaiperingatandiniyangtepatsebanyak138responden(100%),

danmempunyaikesiapsiagaantinggisebanyak89responden(64,5%).

JadimayoritaswargadiDusunKesongomempunyaikesiapsiagaantinggi

yaitusebanyak89responden(64,5%).Perbedaan:denganpenelitiansaat

iniadalahjudul,populasi,sampel,lokasi,waktupenelitian.Persamaan:

terdapatpadavariabelkesiapsiagaan.

3.IntanAyuKusumaWardani(2020),Judul:AnalisisBencanaPadaBidang

KesehatanPadaResikoKejadianbanjirdiDinasKesehatanKabupaten

Banyuwangi.Tujuan:menganalisismitigasibencanabidangkesehatan



padakejadianbanjirdiDinasLesehatanKabupatenBanyuwangi.Metode:

penelitian menggunakan metode observasional descriptif dengan

memberikangambaranpelaksanaanmitigasibencanabidangkesehatan

berdasarkan pendekatan sistem.Simpulan Hasil:hasilpenelitian

menunjukan bahwa mayoritas yang dimilikioleh responden 58 %

perempuandengan98%berpendidikanterakhirdiperguruantinggiatau

akademidan39% bekerjadipelayanankesehatan,manajemensumber

dayadikategorikanbaikdenganrata-rataskor157,5danaktivitasmitigasi

dikategorikanbaikdenganrata-rata156,7.Jadiupayakegiatanmitigasi

bencanadibidangkesehatanyangdilakukanDinasKesehatanKabupaten

Banyuwangibelum maksimaldanefektif.Perbedaan:denganpenelitian

saat ini adalah judul,populasi,sampel,lokasi,waktu penelitian.

Persamaan:terdapatpadavariabelmitigasi.

4.AlfianDikiatama,WahyuniWahyuni,EndahSriWahyuni(2019),Judul:

GambaranTingkatPengetahuanDanPerilakuKesiapsiagaanTerhadap

BencanaBanjirPadaWargaDusunBubakanDesaKembangKecamatan

Pacitan Kabupaten Pacitan. Tujuan : untuk mengetahui tingkat

pengetahuan dan perilaku kesiapsiagaan dalam menghadapibencana

banjirpadawargaDusunBubakanDesaKembangKecamatanPacitan

Kabupaten Pacitan.Metode :penelitian deskriptif dengan sampel

menggunakanteknikstratifiedrandom sampling.Simpulanhasil:hasil

penelitianmenunjukanbahwadari68respondenberdasarkanusia>40

tahun,pendidikan responden mayoritas SMA,pekerjaan responden

mayoritas petani,tingkatpengetahuan responden mayoritas dalam

kategoribaiksebanyak70,6%dantingkahperilakurespondenmayoritas

dalam kategoribaiksebanyak94,1%.Perbedaan:denganpenelitiansaat

iniadalahjudul,populasi,sampel,lokasi,waktupenelitian.Persamaan:

terdapatpadavariabelkesiapsiagaan.

5.SularsoHSHengkelare,OctavianusHARogi(2021),Judul:MitigasiRisiko

Bencana BanjirdiManado.Tujuan :untukmengetahuitingkatrisiko

bencanabanjirdiKotaManadodanmerekomendasikanbentukmitigasi

bencana banjirdiKota Manado.Metode :penelitian menggunakan

analisisdenganmetodepenelitiandeskriptifkuantitatif.Analisisdilakukan



mengacupadapedomanumum pengkajianresiko bencana.Simpulan

hasil:hasilpenelitianterdapat3kelastingkatrisikobencanabanjirdi

KotaManado.Padakelastinggi53kelurahan,sedang2kelurahandan

rendah32kelurahan.Jadidalam merekomendasikankebijakandilakukan

berdasarkan tingkat risiko dengan memperhatikan faktor penyebab

utamanya.Perbedaan:denganpenelitiansaatiniadalahjudul,populasi,

sampel,lokasi,waktu penelitian.Persamaan :terdapatpada variabel

mitigasi.


